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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Setelah melakukan penelitian, penulis mengambil kesimpulan bahwa pelayanan 

rohani di penjara menjadi salah satu bentuk pelayanan kategorial yang mesti 

dikembangkan. Meskipun orang yang dilayani hanya sedikit, namun tidak boleh 

diabaikan karena orang-orang yang dipenjara juga membutuhkan para pelayan yang 

meluangkan waktunya untuk mau melayani. Selama ini, penjara selalu diidentikkan 

dengan teempat orang jahat, sehingga tidak ada niat mau melayani. Akan tetapi, 

pada kenyataannya pelayanan ini saudara-saudara orang Kristen yang tinggal di 

dalamnya sangat membutuhkan kunjungan, terutama mereka yang tidak pernah 

dikunjungi oleh keluarga.  

 

5.1 Refleksi atas Hasil Penelitian 

Refleksi pribadi ini berangkat hasil kunjungan ke beberapa penjara di Bandung dan 

penelitian khusus di Lapas Banceuy. Refleksi ini juga dibantu spiritualitas yang 

ditawarkan untuk pendampingan rohani, yaitu tentang spiritualitas salib. Oleh 

karena itu, penulis akan menjelaskan beberapa hasil refleksi sekaligus yang 

menginspirasi penulis. Pertama, Anggapan umum tentang orang-orang yang 

dipenjara adalah mereka yang berbuat jahat. Akan tetapi, berdasarkan hasil 

penelitian, banyak warga binaan yang justru dikorbankan. Khusus untuk warga 

binaan di Lapas Banceuy, penyebabnya adalah karena melakukan pengedaran 
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narkoba. Pada awalnya mereka dijebak dengan berbagai macam cara, sehingga mau 

mengedarkannya. Mereka yang biasanya ada di lapangan untuk mengedarkan, 

pemilik atau bos dari narkoba itu tidak diketahui, sehingga ketika polisi mulai 

mencari pelaku pengedaran ini, yang dikorbankan adalah mereka yang di lapangan, 

sedangkan bos narkoba ini hampir tidak tertangkap karena punya cara untuk 

menghindar. Selain itu penyebab seseorang mengedarkan ini juga karena situasi 

yang tidak bisa dihindari. Ada begitu banyak warga binaan yang mengedarkan 

karena kesulitan ekonomi. Mereka mencari pekerjaan halal, namun tidak ditemukan 

sehingga jalan pintasnya adalah mengedarkan narkoba sebagai cara untuk bertahan 

hidup. Mereka sadar bahwa tindakan ini salah, namun sebagai tulang punggung 

keluarga, mereka harus melakukannya. 

Kedua, ada beberapa warga binaan yang berstatus residivis atau mereka yang 

dihukum beberapa kali karena melakukan kesalahan yang sama atau kesalahan lain 

yang membuat mereka harus dihukum dan dipenjara. Alasan mereka terpaksa 

melakukan kesalahan lagi karena masyarakat menolak mereka. Ketika bebas dari 

penjara, mereka kembali ke rumah, namun keluarga justru menolak karena 

merepotkan keluarga. Perusahaan atau institusi tertentu tidak akan menerima 

mereka untuk bekerja karena identitas sebagai penjahat yang pernah dipenjara. Di 

tengah kebingungan semacam itu, mereka akhirnya kembali ke kehidupan 

sebelumnya, karena di lingkungan itu mereka diterima dengan baik. Di lingkungan 

tersebut, mereka tidak dihakimi, melainkan menawarkan pekerjaan lagi. Meskipun 

berat melakukannya lagi, namuk demi mempertahankan hidup, mereka akhirnya 

melakukannya. Mereka sadar bahwa suatu saat akan ditangkap lagi, namun tidak 
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menjadi masalah karena di dalam penjara mereka juga akan bertemu dengan orang-

orang yang bersama mereka. 

Ketiga, selama menjalani hukuman di dalam penjara, para warga binaan 

sebetulnya membutuhkan orang-orang yang bisa memahami mereka. Akan tetapi, 

mereka kadang menolaknya karena kedatangan para pelayan rohani yang ikut 

menghakimi mereka dengan khotbah-khotbah tentang dosa dan pertobatan. 

Kehadiran para pelayan rohani seharusnya menjadi sosok yang membawa sukacita, 

namun yang terjadi justru sebaliknya. Oleh karena itu, kehadiran para pelayan 

seharusnya menghindari sikap atau kata-kata yang bertujuan untuk menghakimi 

warga binaan. Pembinaan para pelayan seharusnya juga menekankan sikap dan 

kata-kata yang bertujuan untuk menghakimi mereka. Warga binaan pasti sangat 

sensitif dengan sikap dan kata-kata yang menghakimi karena situasi hidup mereka 

yang sedang menjalani hukuman. Kehadiran para pelayan lebih tepat kalau 

menempatkan diri sebagai sahabat yang mau mendengarkan warga binaan daripada 

terus menasihati. Ketika melayani, Yesus juga selalu menempatkan diri sebagai 

sahabat yang mau mendengarkan orang-orang yang Dia layani. Yesus tidak 

menghakimi, melainkan menawarkan sukacita. 

Keempat, kehadiran para pelayan rohani tidak hanya berperan ketika warga 

binaan masih di dalam penjara, namun setelah mereka keluar juga mesti 

didampingi. Tujuannya adalah agar menjadi tempat yang aman bagi mereka yang 

pernah dipenjara. Ketika keluar dari penjara, mereka pasti mencari keluarga, namun 

tidak semua keluarga menerima mereka. Oleh karena itu, para pelayan rohani ini 

menjadi tempat bagi mereka, bahwa masih ada orang yang menerima segala masa 

lalu mereka. Penerimaan sangat penting supaya mereka tidak melakukan kesalahan 



98 
 

 

lagi. Selain itu, peran para pelayan juga bisa berdampak ketika mampu 

memfasilitasi mencarikan pekerjaan. Selama ini salah satu masalah yang sering 

dihadapi oleh mereka yang pernah dipenjara adalah mencari tempat pekerjaan. 

Tidak ada orang yang menerima mereka karena pernah berbuat jahat. Oleh karena 

itu, para pelayan juga seharusnya membantu mereka dengan cara mendidik dalam 

berbagai profesi sederhana, namun bisa menghasilkan uang untuk bertahan hidup.  

Kelima, pada kenyataannya seseorang dihukum karena kejahatan yang 

dilakukannya. Akan tetapi, dari sudut pandang kristiani orang jahat selalu ada 

kesempatan untuk kembali menjadi orang baik. Orang jahat tidak akan selamanya 

akan jahat, melainkan pasti ada kebaikan di dalam dirinya. Yesus juga selalu 

memberi kesempatan bagi para pendosa untuk bertobat. Dalam kasus wanita yang 

berbuat zinah, Yesus tidak melemparinya dengan batu seperti masyarakat pada 

umumnya. Di akhir dialog dengan wanita tersebut, Yesus memberi kesempatan 

untuk memperbaiki diri (Yoh 8: 3-11). Cara pandang Yesus ini seharusnya menjadi 

cara pandang orang Kristen. Mungkin banyak orang yang kembali melakukan 

kejahatan karena dia berpikir bahwa orang lain sudah menghakimi sebagai orang 

jahat. Akan tetapi, sebagai orang Kristen justru menanggapinya secara lain, yaitu 

bahwa selalu ada kesempatan bagi setiap orang untuk berubah. Dalam kisah anak 

yang hilang Yesus menekankan bahwa selalu ada kesempatan bagi setiap orang 

untuk kembali ke mengubah hidup, yaitu kembali memperbarui relasi yang retak 

dengan Allah (Luk 15: 11-32). 

Keenam, identitas orang Kristen adalah sebagai seorang pengikut Kristus. 

Dalam pengajaran-Nya, Yesus menghendaki supaya setiap orang yang mengikuti-

Nya harus memanggul salib. Perintah Yesus ini menekankan bahwa setiap orang 
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yang mengikuti-Nya pasti memanggul salib. Oleh karena itu, tidak seseorang 

mengakui dirinya sebagai pengikut Kristus, namun menolak salib. Salib bukan 

dihindari, melainkan dialami dan ditaklukkan. Yesus menaklukkan salib dengan 

mengorbankan diri, namun justru melalui pengorbanan itu, Yesus mampu 

mengalahkan maut melalui kebangkitan-Nya. Orang Kristen yang berani 

memanggul salib memiliki jaminan, yaitu adanya kebangkitan. Dalam tradisi Ordo 

Salib Suci, para Krosier meyakini bahwa di dalam salib ada keselamatan (in cruce 

salus). Para warga binaan yang menjalani hukuman sedang memanggul salibnya. 

Akan tetapi, salib itu justru mentransformasi hidup mereka. Bagi Kristen, salib 

bukanlah alat yang menghancurkan, melainkan justru sebagai sarana untuk 

mentransformasi diri dan sebagai daya untuk menghancurkan maut. Oleh karena 

itu, sebagai orang Kristen sejati harus mencintai Yesus dan juga sekaligus 

mencintai salib.  
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